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Abstract. The practice of psychology put the evidence-based, especially in the I/O context. DAP
is a psychological projective test that is still used to capture employee personality. The
interpretation test was based on interpretation manual that has not validation based. The
interpretation manual could be evaluated by validation process, that is comparing The
Psychological Assessment Result (HPP) and semi-structured interview. The research objective
was to validate the current DAP guidelines in accordance with the actual situation. The validation
is specifically on the head and social features. The analysis process using comparative-descriptive
method. The result of study finding from 18 participants showed test interpretation manual was
still relevant for use, especially on the head and social features. This study can provide validation
of indication contained in the interpretation manual can used as evidence in psychological
practice.
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Abstrak. Praktik psikologi dalam pelaksanaannya memerlukan evidence based khususnya dalam
konteks industri dan organisasi. DAP sebagai alat pengukuran psikologi merupakan tes
proyektif yang masih digunakan untuk mengukur kepribadian karyawan. Interpretasi tes
didasarkan pada panduan interpretasi yang belum mencantumkan bukti validasi. Tujuan
penelitian untuk melakukan validasi panduan DAP yang ada saat ini telah sesuai dengan
keadaan sesungguhnya. Panduan interpretasi dapat dievaluasi melalui proses validasi antara
Hasil Pemeriksaan Psikologis (HPP) dengan wawancara semi terstruktur, validasi tersebut secara
spesifik pada bagian kepala dan detail pada wajah. Proses analisa dilakukan dengan metode
komparatif — deskriptif. Dari hasil temuan pada 18 partisipan, diketahui bahwa panduan DAP
khususnya bagian kepala dan detail pada wajah masih valid untuk digunakan. Penelitian ini
dapat memberikan validasi indikasi yang terdapat pada panduan interpretasi dan dapat
dijadikan sebagai evidence based dalam praktik psikologi.
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